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Abstrak
 

Tesis ini merupakan analisis kebijakan program Transformasi Perpustakaan berbasis inklusi sosial, dengan

melihat dari aspek pembangunan sosial dan bagaimana pendekatan inklusi sosial diterapkan di dalam

implementasi program dengan mengambil studi kasus di Kabupaten Magelang-Jawa Tengah dan Kabupaten

Lebak- Banten, yang merupakan mitra program. Layanan perpustakaan yang bertransformasi adalah layanan

yang melibatkan masyarakat, terbuka bagi semua kalangan masyarakat, dan beradaptasi dengan kemajuan

teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Penelitian ini merupakan applied research untuk mengetahui

social impact dari program ini dengan pendekatan studi kualitatif. Untuk memperkuat analisis, penelitian ini

juga menggunakan data sekunder dari implementasi program. Hasil penelitian menunjukkan bahwa belum

semua kalangan masyarakat dijangkau dan dilibatkan dalam layanan dan program-program perpustakaan,

dikarenakan kurangnya sosialisasi, belum optimalnya strategi penjangkauan dan keterbatasan sumber daya

yang dimiliki oleh perpustakaan. Perpustakaan desa di Kabupaten Magelang lebih banyak menjangkau

kelompok masyarakat mulai dari pemuda, anak-anak, ibu-ibu dan ada sebagian kecil kelompok pria dan

lanjut usia, dibandingkan dengan Kabupaten Lebak yang didominasi oleh pelajar dan pemuda. Keterbatasan

sumber daya dan sosialisasi serta strategi penjangkauan menjadi penyebab belum optimalnya penerapan

pendekatan inklusi ini. Modal sosial dibangun melalui layanan dan kegiatan perpustakaan yang memberi

kesempatan masyarakat untuk bertemu dan saling berinteraksi sehingga memperkuat hubungan dan jejaring

di antara mereka. Modal sosial yang sudah ada di masyarakat juga turut mempengaruhi pencapaian program,

seperti masyarakat di Magelang dengan latar belakang Nahdlatul Ulama dan budaya yang kuat memberi

respon positif terhadap perpustakaan dan terbuka untuk dilibatkan dalam kegiatan-kegiatan di perpustakaan

dibandingkan dengan Kabupaten Lebak. Penelitian ini merekomendasikan perlunya pelembagaan dari

perpustakaan desa dengan adanya ketetapan kebijakan dan alokasi sumber daya rutin untuk memastikan

keberlanjutan program. Pengelola perpustakaan perlu melakukan pemetaan terhadap kelompok-kelompok di

masyarakat, menganalisis kebutuhan masyarakat, serta merancang strategi-strategi penjangkauan yang

praktis untuk mewujudkan layanan perpustakaan yang inklusif.

......This thesis is an analysis of the policy of the Library Transformation program based on social inclusion,

by looking at the aspect of social development and how the social inclusion approach is applied in program

implementation by taking case studies in Magelang District-Central Java and Lebak-Banten. Transformed

library services are services that involve the community), are open to all circles of society (inclusive), and

adapt to advances in information and communication technology (ICT). This research is applied research to

find out the social impact of this program with a qualitative study approach. To strengthen the analysis, this

research also uses secondary data from program implementation. The results of the study indicate that not all
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communities are reached and involved in library services and programs, due to lack of socialization, not

optimal outreach strategies and limited resources owned by libraries. Village libraries in Magelang District

reached more community groups ranging from youth, children, mothers and there is a small group of men

and the elderly, compared to Lebak District which is dominated by students and youth. Limited resources

and socialization and outreach strategies are a concern for further efforts. Social capital is built through

library services and activities that provide opportunities for people to meet and interact with each other so as

to strengthen relationships and networks between them. The social capital that already exists in the

community also affects the achievement of the program, as the community in Magelang with a strong

Nahdlatul Ulama background and culture gives a positive response to the library and is open to being

involved in activities in the library compared to Lebak District, which so far is still reaching children and

youth, so that relationships between youths are built. This study recommends the need for

institutionalization of the library with policy provisions and regular resource allocations to ensure program

sustainability. Library managers need to map out groups in the community, analyze community needs, and

design practical outreach strategies to enhance inclusive library services.


